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ABSTRAK

Tesis: “Eksistensi Tokoh Utama Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya Ihsan Abdul Quddus
(Analisis Psikologi Eksistensialis Rollo May)”

Penulis: M. Maulana Kurnia Pratama (23201011011), Mahasiswa Magister Bahasa dan
Sastra Arab

Penelitian ini mengkaji eksistensi tokoh utama dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya
Ihsan Abdul Quddus menggunakan teori psikologi eksistensialisme Rollo May. Masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana tokoh utama menghadapi tantangan
eksistensial seperti pencarian makna hidup, kebebasan individu, dan kecemasan, serta
bagaimana keputusan-keputusan yang diambil mencerminkan kebebasan dan proses
eksistensialnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan eksistensial yang
dihadapi oleh tokoh utama, terutama dalam pencarian makna hidup, kebebasan individu,
dan kecemasan, serta mengkaji bagaimana keputusan yang diambil dan kebebasan yang
dijalankan mencerminkan eksistensinya sebagai individu. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan psikotekstual, di mana data dikumpulkan melalui
teknik simak dan catat terhadap isi novel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh
utama mengalami kecemasan eksistensial akibat tekanan sosial dan internal yang
menuntutnya memilih antara ambisi pribadi dan norma sosial. Keputusan-keputusannya
menggambarkan perjuangan menuju kebebasan eksistensial yang ditandai dengan
keberanian menghadapi tantangan dan menerima konsekuensi pilihannya. Simpulan dari
penelitian ini adalah bahwa proses eksistensial tokoh utama dalam novel ini mencerminkan
konsep psikologi eksistensialisme May, khususnya dalam aspek kecemasan, rasa bersalah,
dan bentuk cinta, yang menunjukkan bahwa eksistensi manusia selalu berkaitan dengan

pencarian makna, kebebasan, dan tanggung jawab dalam menentukan kehidupannya.

Kata Kunci: Psikologi eksistensialisme, kecemasan, mitwelt, eigentwelt, umwelt.
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ABSTRACT

Thesis: “The Existence of the Main Character in the Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah by
Thsan Abdul Quddus (An Analysis of Rollo May's Existential Psychology)”

Author: M. Maulana Kurnia Pratama (23201011011), Master’s Student in Arabic
Language and Literature.

This study examines the existence of the main character in the novel Wa Nasitu Anni
Imra’ah by Ihsan Abdul Quddus using the existential psychology theory of Rollo May. The
issues explored in this research include how the main character faces existential challenges
such as the search for life’ s meaning, individual freedom, and anxiety, as well as how the
decisions made reflect her freedom and existential process. This study aims to analyze the
existential challenges faced by the main character, particularly in the search for the
meaning of life, individual freedom, and anxiety, as well as to examine how the decisions
made and the freedom exercised reflect their existence as an individual. The method used
is qualitative descriptive with a psychotextual approach, in which data were collected
through reading and note-taking techniques on the novel s content. The results indicate that
the main character experiences existential anxiety due to social and internal pressures that
force her to choose between personal ambition and social norms. Her decisions illustrate
the struggle toward existential freedom, marked by the courage to face challenges and
accept the consequences of her choices. The conclusion of this study is that the existential
process of the main character in this novel reflects Rollo May s existential psychology
concepts, particularly in the aspects of anxiety, guilt, and forms of love, demonstrating that
human existence is always linked to the search for meaning, freedom, and responsibility in

shaping one's life.

Keywords: Existential psychology, anxiety, mitwelt, eigenwelt, umwelt
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

xi



J Ra r er

D Zai z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di

bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

' ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

— Fa f ef

A3 Qaf q ki

< Kaf k ka

J Lam 1 el

B Mim m em

o Nun n en

K Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y ye

Xii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
2 Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:

- kataba

- (ab fa'ala

- & guila

- &S kaifa
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- J»  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
o Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
e Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

- & qala

- &%) rama

- d&  qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

NS F N 4%, raudah al-atfal/raudahtul atfal
- U}-“J‘ 444-145\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf; yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J¥  nazzala

-5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

XV



Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J&3 arrajulu

- elﬂ\ al-galamu

- a8 asy-syamsu
- &l al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

342

- 1B ta’khuzu
- % syai’un

- ¢35 an-nau’u

-0 inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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- GO A s A ) s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- LS WA ol Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BENOVEL PR BOEN | Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- andll g5l Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahtm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- Es) e W Allaahu gafiirun rahim

- ke 534 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia, eksistensi individu merupakan aspek
fundamental yang menentukan bagaimana seseorang memahami dirinya dan
perannya dalam masyarakat. Eksistensi tidak hanya berkaitan dengan keberadaan
fisik, tetapi juga dengan kesadaran akan diri sendiri, kebebasan, dan makna hidup.
Setiap individu menghadapi tantangan dalam menemukan dan menegaskan
eksistensinya, terutama ketika dihadapkan pada norma dan nilai sosial yang
membatasi ruang geraknya. Kondisi ini sering kali memunculkan dilema antara
kebebasan dan rasa tanggung jawab yang mengakibatkan hilangnya eksistensi diri.!
Eksistensi adalah suatu kondisi nyata yang hadir dalam dimensi ruang dan waktu.?
Orang yang mengetahui eksistensi dirinya akan mampu menemukan,
menggunakan, dan menunjukkan seluruh potensi dirinya serta mampu terbebas dari
berbagai hambatan.? Hal ini digambarkan dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah”

yang menunjukkan kondisi perempuan dalam menggapai keberadaan dirinya.

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang menggambarkan
kehidupan manusia, karena ceritanya berkaitan dengan fenomena atau peristiwa
sosial dalam kenyataan hidup.* Novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah” karya Thsan Abdul
Quddus merupakan salah satu karya sastra yang mendalam dan kompleks,
menggambarkan perjalanan seorang tokoh utama dalam memahami dirinya sendiri

dan posisinya dalam masyarakat. Novel ini memberikan gambaran bagaimana

! Margaretha Rumbekwan and Nini Adelina Tanamal, “Peran Perempuan Dalam Ketahanan
Nasional,” Jurnal Ilmu Pemerintahan Widya Praja 48, mno. 2 (2023): 203-12,
https://doi.org/10.33701/jipwp.v48i2.3081, him. 207.

2 Bagus Lorens, Kamus Filsafat, 1st ed. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him.
187.

3 Nugraha Sinaga, Zuriyati Zuriyati, and Siti Gomo Attas, “Aktualisasi Diri Tokoh Utama
Novel Balada Si Roy Karya Gol a Gong,” Kandai 14, no. 1 (2018): 45,
https://doi.org/https://doi.org/10.26499/jk.v14i1.644, him. 47.

4 Azmira Azren, “Analisis Psikologi Humanistik Tokoh Utama Novel Masyuri Karya
Nadjib Kartapati Z Analysis of Humanistic Psychology the Main Character of The Novel Maysuri
by Nadjib Kartapati Z,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Asia 2, no. 1 (2023): 1-14,
https://doi.org/10.21154/edusia.v2il1.522, hlm. 77.
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seorang dapat mencapai semua mimpinya, melawan budaya yang menghalangi
dirinya dalam mencapai kemauannya.”> Karya ini tidak hanya menawarkan narasi
yang menarik, tetapi juga mengandung makna psikologis yang dalam, terutama
ketika dianalisis melalui perspektif psikologi eksistensialisme yang dikemukakan

oleh Rollo May.

Psikologi Eksistensialisme, yang dipelopori oleh Rollo May, menekankan
pencarian eksistensi diri. Pendekatan psikologi eksistensialis mengkaji pengalaman
manusia dengan fokus pada keberadaan individu, kebebasan, pilihan, dan makna
hidup.® Dalam teori eksistensialis May yang diadopsi dari Kiekergaard, bahwa
manusia memiliki kebebasan dalam bertindak dengan memperluas kesadaran
dirinya dan mengambil tanggung jawab atas tindakannya.” Untuk mendapatkan
kebebasan dan tanggung jawab manusia harus melepas kecemasannya dan
bertanggung jawab atas takdirnya serta merasakan beban dari kebebasan dan rasa
sakit dari tanggung jawabnya.® Rollo May adalah tokoh utama yang berperan dalam

mengintegrasikan filsafat eksistensialisme Eropa ke dalam psikologi di Amerika.’

Novel ini, melalui kisah tokoh utamanya, menggambarkan perjuangan dan
perjalanan panjang untuk mengetahui bagaimana keberadaan dirinya. Tokoh
sebagai pelaku dalam cerita fiksi," sedangkan penokohan merupakan upaya untuk

menggambarkan secara jelas karakter seorang tokoh yang dihadirkan dalam sebuah

5 Mufidah Ch, Hasan Basri, and I’if Nur Sholihah, “Analisis Gender Dalam Novel ‘Aku
Lupa Bahwa Aku Perempuan’ Karya Thsan Quddus Perspektif Emansipasi Perempuan Qasim
Amin,” Gender Equality: International Journal of Child and Gender Studies 7, no. 1 (2021): 58,
https://doi.org/10.22373/equality.v7i1.8660, hlm. 62-67.

6 Aulia Rahman, “Eksistensi Dan Konsep On Dalam Cerpen Imogayu Karya Akutagawa
Ryunosuke: Tinjauan Psikoanalisis Eksistensialisme Rollo May,” Jurnal Kotoba 7, no. 1 (2014):
42-54, https://doi.org/https://kotoba.fib.unand.ac.id/index.php/kotoba/article/view/83, him. 44.

7 May Rollo, The Discovery of Being, First Publ (New York: Norton Paperback, 1983), him.
68-69.

& Yohanes Virgirius Nahak, Theodorus Esa Kaha, and Yoseph Richardo Plue,
“Eksistensisme Dan Kebebasan: Menjawab Pertanyaan Tentang Keberadaan Manusia,” JSHI:
Jurnal Studi Humaniora Interdisipliner 8, no. 11 (2024): 20-28,
https://doi.org/https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jshi/article/view/6157, hlm. 23.

9 Matthew H. B.R Hergenhahn Olson, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, 8th ed.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 884.

10 Hikma H. Amidong, “Penokohan Dalam Karya Fiksi,” Universitas Muslim Indonesia 2,
no. 4 (2018): 1-6, https://osf.io/preprints/inarxiv/qfded, hlm. 2-3.
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cerita.’ Tokoh utama menghadapi berbagai tantangan dan konflik, baik internal
maupun eksternal, yang menguji ketahanan, nilai-nilai, dan identitas dirinya
sebagai seorang perempuan di tengah-tengah masyarakat yang memiliki ekspektasi
dan batasan tertentu. Seperti yang diungkapkan oleh Minderop bahwa masalah
kejiwaan dalam karya sastra yang dialami para tokoh dapat berupa konflik, kelainan
perilaku, dan bahkan kondisi psikologis yang lebih parah, sehingga mengakibatkan
kesulitan dan tragedi.’* Konflik eksternal terjadi antara tokoh dengan sesuatu yang
dilvar dirinya, sedangkan konflik internal merupakan konflik kejiwaan terhadap

dirinya sendiri.”®

Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana perjalanan tokoh utama
dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah” dapat dipahami melalui lensa teori
eksistensialisme Rollo May. Analisis ini bertujuan untuk mengungkap proses
psikologis yang dialami oleh tokoh utama dalam upaya mencapai pemahaman dan
penerimaan diri, serta bagaimana berbagai kebutuhan dasar hingga kebutuhan
tertinggi berperan dalam perjalanan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya akan memberikan wawasan baru terhadap karya sastra tersebut, tetapi juga
akan menunjukkan relevansi teori May dalam memahami dinamika psikologis
karakter dalam karya sastra. Hal ini juga dapat membuka diskusi lebih luas
mengenai representasi perempuan dalam literatur dan bagaimana mereka
menggambarkan menghadapi tantangan eksistensial dirinya di tengah tantangan

sosial dan budaya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis merumuskan beberapa

masalah sebagai berikut:

11 Tba Harliyana and Ayu Shella, “Teknik Pelukisan Tokoh Dalam Novel Bulan Kertaskarya
Arafat Nur,” Jurnal Metamorfosa 8, no. 1 (2020),
https://doi.org/https://doi.org/10.46244/metamorfosa.v8il.336, him. 14.

12 Minderop Albertine, Psikologi Sastra, Karya Sastra Metode, Teori, Dan Contoh Kasus,
3rd ed. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016).

13 Hawiah Djumadin and Rosa Dalima Bunga, “Konflik Internal Dan Konflik Eksternal
Tokoh Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Buya Hamka,” Retorika: Jurnal
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 2 (2020): 85-96, https://doi.org/https://e-
journal.uniflor.ac.id/index.php/RJPBSI/article/view/759, hlm. 88.
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1.2.1. Bagaimana tantangan eksistensial tokoh utama dalam pencarian
makna hidup, kebebasan individu dan kecemasan?
1.2.2. Bagaimana keputusan dan kebebasan yang diambil tokoh utama

menjadi cerminan eksistensi dirinya?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dari masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya sebagai berikut:

a.  Menganalisis tantangan eksistensial yang dihadapi oleh tokoh utama
dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah, terutama dalam pencarian
makna hidup, kebebasan individu, dan kecemasan.

b.  Menganalisis bagaimana keputusan yang diambil serta kebebasan
yang dijalankan oleh tokoh utama mencerminkan eksistensinya
sebagai individu.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan pada
Masyarakat baik dalam bentuk teoritis maupun praktis:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah referensi dalam bidang
psikologi sastra, terutama dalam penerapannya pada kajian novel.
Sebagai bahan landasan pengkajian dalam penelitian lain yang lebih
baik khususnya kajian tentang psikologi dalam karya sastra novel.
Serta meningkatkan ~wawasan pembaca mengenai psikologi

eksistensial Rollo May.

b. Manfaat Praktis

Membantu pembaca memahami lapisan psikologis yang
terkandung dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah”, sehingga dapat
menikmati dan mengapresiasi karya sastra ini lebih dalam. Penelitian
ini juga sebagai referensi untuk kajian serupa, memberikan wawasan

tentang analisis psikologis dalam sastra, dan menginspirasi



metodologi penelitian inovatif dengan melakukan kajian serupa atau
melanjutkan penelitian ini dengan pendekatan dan perspektif yang

berbeda.

1.4. Tinjauan Pustaka

Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya Thsan Abdul Quddus merupakan
salah satu karya sastra yang banyak dikaji dalam berbagai perspektif, terutama
dalam studi gender, feminisme, dan sosiologi sastra. Berbagai penelitian
terdahulu telah membahas aspek kesetaraan gender, peran perempuan dalam
masyarakat, hingga dinamika psikologis yang dialami oleh tokoh utama dalam
novel ini. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih belum banyak mengkaji
novel ini melalui perspektif psikologi eksistensial Rollo May, terutama dalam
memahami pengalaman eksistensial tokoh utama terkait kecemasan, rasa
bersalah, kebebasan, serta makna eksistensi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah kajian
yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Sebagai bentuk
elaborasi dari berbagai kajian terdahulu, berikut adalah beberapa penelitian
yang telah dilakukan terkait novel Wa Nasitu Anni Imra’ah, yang memberikan
pemahaman mendalam dari berbagai perspektif.

Mufidah Ch dkk (2021) melakukan penelitian bertajuk “Analisis
Gender Dalam Novel “Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan” Karya Thsan Abdul
Quddus Perspektif Emansipasi Perempuan Qasim Amin”. Analisis ini
menggunakan novel Wa Nasitu Anni Imra’ah sebagai objek material. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa perempuan di Mesir memiliki kesadaran akan
kepekaan gender, mampu mengembangkan karier, menduduki posisi strategis,
berperan dominan di ruang publik, dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap kemajuan negara. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif serta analisis gender berdasarkan pandangan Qasim Amin tentang

emansipasi perempuan, penelitian ini menemukan adanya nilai-nilai kesetaraan



gender dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan. Hal ini terlihat melalui
keberhasilan tokoh Suad dalam meraih semua impiannya.**

Sri Lestari dkk (2022) juga melakukan kajian dengan novel Wa Nasitu
Anni Imra’ah sebagai objek material. Kajian tersebut bertajuk “Equality of
Gender Rationality in the Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan by Thsan
Abdul Quddus”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menganalisis novel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
semua bentuk kesetaraan gender yang ada, kesetaraan yang paling tepat adalah
dengan memahami karakteristik masing-masing gender. Berbagai peran dalam
kehidupan seharusnya dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan, sesuai
dengan konstruksi sosial yang berlangsung, serta memperhatikan aspek sosial,
politik, ekonomi, budaya, dan lainnya.™

Selain itu juga novel ini dikaji dengan teori kritik sastra feminis, seperti
penelitian Lisse Pattipeiluhu (2021) yang menggunakan novel Wa Nasitu Anni
Imra’ah sebagai objek material. Penelitian yang tulis berjudul “Citra
Perempuan Dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Ikhsan
Abdul Quduss (Kajian Feminisme)”. Penelitian ini menemukan bahwa tokoh
utama merupakan seorang perempuan yang kuat dan berambisi, Suad seorang
perempuan yang tidak ingin dibatasi kodratnya dan merupakan perempuan
yang beda dari yang lainnya, dan yang terakhir adalah tokoh Suad
diuangkapkan sebagai perempuan yang berpotensi dalam pendidikan.®

Rahmawati Mokodompit dkk (2023) melakukan kajian yang berjudul
“Analisis Animus Dalam Tokoh Utama Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan
Kajian Psikologi Carl Gustav Jung”. Penelitian ini mengungkap bahwa bahwa

tokoh utama, Suad, dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan memiliki

14 Ch, Basri, and Sholihah, “Analisis Gender Dalam Novel ‘Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan’ Karya Thsan Quddus Perspektif Emansipasi Perempuan Qasim Amin.”, hlm. 1-2.

15 Sri Lestari et al., “Equality of Gender Rationality in the Novel Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan by Thsan Abdul Quddus,” Buana Gender 7, mno. 1 (2022),
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/equality.v7i1.8660, him. 1-2.

16 Lisse Pattipeiluhu, “Citra Perempuan Dalam Novel ‘Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan’
(Kajian Feminisme),” Arbiter: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 3, no. 2 (2021):
463-72, https://doi.org/https//doi.org/10.30598/arbitrervol3no2hlm463-472, him. 1.
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kepribadian animus berdasarkan teori Carl Gustav Jung. Animus, yang
merupakan arketipe elemen maskulin dalam diri perempuan, tercermin dalam
ambisi Suad terhadap kariernya, yang membuatnya secara tidak sadar
mengabaikan sisi kewanitaannya.’

Monika Wulan Arianty dkk (2020) melakukan kajian yang bertajuk
“Ideologi Patriarki dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya Thsan Abdul
Quddus”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui unsur struktural berupa
alur, tokoh dan penokohan serta latar dan untuk mengetahui ideologi patriarki
yang meliputi subordinasi, stereotip dan kekerasan gender. Penelitian ini
menemukan ideologi patriarki berupa subordinasi, stereotip dan kesetaraan
gender. Ideologi patriarki yang muncul dalam masyarakat tersebut dapat
membatasi gerak perempuan, baik dalam ranah domestik maupun dalam ranah
publik.’®

Sandi Bernandes dkk (2022) mengkaji tentang ‘“Analisis Nilai
Perempuan Novel Aku Lupa Kalau Aku Perempuan Karya Thsan Abdul
Quddus”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa tokoh Suad sebagai
perempuan yang mandiri dan sosial yang kuat. Suad memerankan pemeran
utama perempuan yang kuat. Individu-individu ini dapat dicap sebagai
protagonis dan antagonis sesuai dengan pembenarannya. Suad adalah karakter
perempuan tangguh yang berjuang mewujudkan semua cita-citanya. Dia adalah
politisi yang sukses di parlemen dan aktif di sejumlah organisasi. Suad, tokoh
yang berusaha menghilangkan perbedaan gender antara dirinya dan kaumnya,

ingin menjadi seperti laki-laki pada masa itu.*

17 Rahmawati Mokodompit et al., “Analysis Of the Animus In The Character Saya Lupa
Bahwa Saya Perempuan Psychology Study by Carl Gustav Jung,” Jambura Journal of Linguistics
and Literature 4, no. 2 (2023): 129-36, https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjll, hlm.1.

18 Monika Wulan Arianty, Rohanda, and Imam Ghozali Budiharjo, “Patriarkisme Pada
Masyarakat Mesir Dalam Novel Wa Nasitu Anni Imra’ah Karya Thsan Abdulquddus: Perspektif
Feminisme,” Journal on Arabic Language and Literature 3, mno. 1 (2020),
https://doi.org/https://doi.org/10.15575/hijai.v3i1.8779, him. 10.

19 Sandi Bernandes, Anggi Mariska, and Wika Soviana Devi, “Analisis Nilai Perempuan
Novel Aku Lupa Kalau Aku Perempuan Karya Thsan Abdul Quddus,” Prosiding Samasta : Seminar
Nasional Bahasa Dan Sastra Indonesia, no. 2011 (2022): 437-43, hlm. 437.
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Selain itu novel yang sama juga dikaji menggunakan perspektif
sosiologi sastra, seperti penelitian lka Zulfika (2022) berjudul “Kajian
Sosiologi Sastra Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Thsan Abdul
Quddus”. Penelitian menunjukkan bahwa novel Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan tidak hanya menghadirkan narasi tentang perjalanan individu,
tetapi juga mengandung pesan sosial yang mencerminkan nilai-nilai yang
dijunjung dalam kehidupan bermasyarakat.?°

Penelitian Lily Alvionita Maksum dkk (2021) mengkaji “Emansipasi
Wanita Dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya Thsan Abdul
Quddus”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pertama, emansipasi wanita
bidang pendidikan dalam novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan adalah
mengutamakan pendidikan dari pada menikah, melawan dominasi pria demi
pendidikan; yang kedua, emansipasi bidang politik yang terwujud dalam
tindakan yaitu menjadi pemimpin wanita, mengutamakan politik, melakukan
perlawanan demi karir politik; yang ketiga, emansipasi wanita bidang keluarga
terwujud dalam bentuk tidak membatasi peran wanita, tidak membatasi peran
wanita dengan menjadi ibu, melakukan perlawanan demi karir di ruang publik;
yang keempat, emansipasi bidang pekerjaan terwujud dalam bentuk
mengesampingkan peran wanita demi pekerjaan, mengesampingkan
kepentingan pribadi demi pekerjaan, memperjuangan hak wanita demi
pekerjaan.*

Penelitian yang berkaitan dengan eksistensi tokoh utama sudah pernah
dan banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti yang lain. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang bagaimana eksistensi tersebut, serta
teori-teori apa saja yang digunakan dan bagaimana menerapkan teori yang

sudah dipilih. Fokus utama dalam penelitian ini adalah eksistensi tokoh utama

20 Tka Zulfika, “Kajian Sosiologi Sastra Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya
Ihsan Abdul Quddus,” Aufklarung:: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra Indonesia, Dan
Pembelajarannya 1, no. 3 (2022): 147-55,
https://etdci.org/journa/ AUFKLARUNG/article/view/412, him. 147.

21 Lily Alvionita Maksum, Sance A. Lamusu, and Herman Didipu, “Emansipasi Wanita
Dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya lhsan Abdul Quddus,” Jurnal Bahasa,
Sastra, Dan Budaya 11, no. 2 (2021): 86—107, https://doi.org/10.37905/jbsb.v11i2.10100, him. 86.

8



dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah” karya Thsan Abdul Quds. Setelah
melakukan pengamatan dari beberapa hasil penelitian, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang dianggap relevan baik itu dalam penggunaan teori
ataupun objek penelitian yang digunakan. Adapun penelitian yang dianggap
relevan sebagai berikut:

Penelitian dalam bentuk artikel yang ditulis oleh Arum Iga Pratiwi dan
Anas Ahmadi dengan judul “Eksistensi Tokoh Utama Dalam Novel Lebih
Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma: Kajian Psikologi Eksistensial
Rollo May (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Adanya
kecemasan normal dan kecemasan neurotic yang terjadi pada Amara. 2) Dari
ketiga rasa bersalah umwelt, mitwelt, dan eigenwelt, tidak ditemukan bentuk
umwelt dalam novel Lebih Senyap dari Bisikan karya Andina Dwifatma. 3)
Dari keempat bentuk cinta yaitu seks, eros, philia, dan agape, tidak
ditemukannya bentuk cinta berupa agape dalam novel Lebih Senyap dari
Bisikan karya Andina Dwifatma.?” Relevansi penelitian ini adalah sama-sama
mengkaji tentang eksistensi tokoh utama. Perbedaan penelitian ini terletak pada
objek material yang digunakan.

Penelitian dalam bentuk artikel lainnya ditulis oleh Aryani dan
Muhammad Abdalah (2022) dengan judul “Psikologi Eksistensialis Tokoh
Ancika dalam Novel Ancika karya Pidi Baiq”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ancika memiliki kebebasan eksistensial dan esensial, serta berbagai
bentuk keberanian: fisik, moral, dan sosial. Konfrontasi terhadap keberanian
sosial membuatnya mengalami kehilangan. Selain itu, Ancika juga memiliki
kepedulian terhadap keluarga dan teman, serta mengalami empat bentuk cinta:
seks, eros, philia, dan agape. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan yaitu terletak pada objek material yang digunakan, dengan

22 Arum Iga Pratiwi and Anas Ahmadi, “Eksistensi Tokoh Utama Dalam Novel Lebih
Senyap Dari Bisikan Karya Andina Dwifatma : Kajian Psikologi Eksistensial Rollo May,” Bapala:
Jurnal  Pendidikan ~ Bahasa Dan  Sastra Indonesia 9, mno. 2 (2022): 13241,
https://doi.org/https://doi.org/10.33772/leparis.v4i2.2300, hlm. 132.
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sama-sama fokus mengkaji eksistensi tokoh utama perempuan dalam novel
tersebut.?

Penelitian berikutnya ditulis oleh Dina Wahyu Kurniawati dan Anas
Ahmadi (2022) dengan judul “Cinta Dan Keterasingan Perempuan Dalam
Novel Layangan Putus Karya Mommy Asf: Perspektif Psikologi Eksistensial
Rollo May”. Hasil dari penelitian ini megungkapkan bahwa 1) adanya cinta
dalam bentuk seks, eros, philia, dan agape dalam novel, 2) ditemukannya
keterasingan yang menimbulkan kesepian pada tokoh perempuan dalam novel
Layangan Putus, 3) ditemukan dampak keterasingan yang menyebabkan rasa
bersalah yaitu umwelt, mitwelt, dan eigenwelt dalam novel Layangan Putus
karya Mommy Asf. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada penggunaan teori yang sama menggunakan psikologi
eksistensialis Rollo May, sedangkan perbedaannya terletak pada objek

materialnya.?*

1.5. Landasan Teori

1.5.1 Psikologi Sastra

Psikologi dan sastra merupakan ilmu yang memiliki urgensi yang
sama. Sastra merupakan penggambaran jiwa yang merepresentasikan
manusia dalam berbagai tindakan untuk mencapai hasrat yang diinginkan.
Seseorang bisa memahami kejiwaan melalui sastra dan juga bisa
memahami psikologi melalui sastra. Karena itu, sastra tidak bisa lepas dari
konteks psikologi dan sebaliknya, psikologi juga tidak lepas dari sastra.

Dalam konteks perkembangan studi sastra interdisipliner, psikologi sastra

23 Muhammad Abdalah and Aryani, “Psikologi Eksistensial Tokoh Ancika Dalam Novel
Ancika Karya Pidi Baiq,” Jurnal Pustaka Indonesia (JPI) 2, no. 3 (2022): 162-73,
https://doi.org/https://doi.org/10.62159/jpi.v2i2.594, him. 162.

24 Dina Wahyu Kurniawati, “Cinta Dan Keterasingan Perempuan Dalam Novel Layangan
Putus Karya Mommy ASF: Perspektif Psikologi Eksistensial Rollo May,” Bapala: Jurnal
Pendidikan ~ Bahasa  Dan  Sastra  Indonesia 10, no. 1 (2023):  231-36,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bapala/article/view/53854/42928, him. 231.

25 Anas Ahmadi, Psikologi Sastra, ed. Nuria Reny Hariyati., 1st ed. (Surabaya: Unesa
University Press, 2015), http://www.unesa.ac.id/, hlm. 22.
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tidak lagi hanya bergantung pada pendekatan psikologi klasik yang
cenderung monodisipliner. Sebaliknya, kini juga mencakup studi psikologi
kontemporer yang lebih luas dan komprehensif dalam membahas aspek

psikologi, terutama dalam hubungannya dengan sastra.?

Seperti yang dikatakan Edraswara (2008) dalam bukunya
“Metodologi Penelitian Sastra” bahwa dasar penelitian psikologi sastra
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, adanya pemikiran pengarang
yang berada pada situasi setengah sadar atau bawah sadar dan setelah sadar
baru dituangkan ke dalam bentuk secara sadar. Antara sadar (conscious)
dan tidak sadar (subconscious) selalu mewarnai proses imajinasi
pengarang?’. Kekuatan karya sastra dapat dilihat dari sejauh mana
pengarang mampu mengungkapkan ekspresi kejiwaan yang tidak sadar ke
dalam sebuah karya sastra. Selain itu, kajian psikologi sastra juga
menganalisis perwatakan tokoh secara psikologis serta aspek-aspek
pemikiran dan perasaan pengarang ketika menciptakan karya tersebut.?®
Hal ini menunjukkan sejauh mana pengarang mampu menggambarkan
perwatakan tokoh sehingga karya tersebut terasa hidup. Ekspresi emosi
melalui dialog atau pilihan kata sebenarnya mencerminkan kekacauan atau
kejernihan batin penciptanya. Kejujuran dalam menggambarkan perasaan

inilah yang menghasilkan orisinalitas sebuah karya.*

Kajian psikologi sastra memandang karya sebagai bentuk dari
aktivitas kejiwaan pengarang.®*® Pendekatan ini berusaha memahami
bagaimana pengalaman, pikiran, perasaan, dan kondisi psikologis

pengarang memengaruhi penciptaan karya sastra. Hal yang sama juga

26 Ahmadi, hlm. 23.
27 Suwardi Endraswara, Metode Penelitian Psikologi Sastra : Epistimologi, Model, Toeri,

Dan Aplikasi, Cetakan 1 (Yogyakarta: CAPS (Center for Academic Publishing Services), 2013),

hlm. 96.

28 Endraswara, hlm. 96.
2 Endraswara, hlm. 96.
30 Aria Bayu Setiaji, “Kajian Psikologi Sastra Dalamcerpen ‘Perempuan Balian’ Karya

Sandi Firli,” Jurnal Lingue: Bahasa, Budaya, Dan Sastra 1, no. 1 (2019): 21-35,
https://doi.org/https://doi.org/10.33477/lingue.v1i1.1176, hlm. 23.
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disampaikan oleh Albertine Minderop (2010) dalam bukunya “Psikologi
Sastra: Karya, Metode, Teori, dan Contoh Kasus” bahwa ketika mengkaji
karya sastra dengan psikologi sastra, baik itu berupa novel, drama, puisi
atau cerita pendek, pada hakikatnya mereka memiliki satu tujuan yaitu
menikmati, mengapresiasi, atau bahkan mengevaluasi karya tersebut.*
Karakter tokoh dalam karya sastra mencerminkan berbagai sifat dan
perilaku yang berhubungan dengan aspek psikologis serta pengalaman
batin atau konflik yang pernah dialami oleh pengarang dalam kehidupan

nyata.*

1.5.2 Psikologi Eksistensial

Psikologi eksistensial pertama kali diperkenalkan oleh Rollo May.
Cabang psikologi ini memiliki banyak pengaruh dari pemikiran filsafat
eksistensialisme.®®* Para ahli psikologi eksistensialisme mempunyai
perhatian terhadap isu penting manusia, yaitu “diri”. Perbedaan antara
psikologi eksistensial dengan filsafat eksistensialisme tidaklah begitu
jauh.** Perbedaan keduanya terletak pada konsep utama. Psikologi
eksistensial menempatkan perilaku sebagai fokus utama kajiannya,
sementara filsafat eksistensialisme lebih menitikberatkan pada pemikiran
sebagai objek analisis. Sebagai salah satu cabang psikologi,
eksistensialisme mengusung konsep utama "being" yang merujuk pada
keberadaan dalam konteks eksistensi manusia.*

Dalam konteks ini, manusia memiliki kebebasan dalam
keberadaannya untuk bertindak dan menjalani kehidupannya. Hal ini

selaras dengan inti dari psikologi eksistensial, yang menekankan bahwa

31 Albertine, Psikologi Sastra, Karya Sastra Metode, Teori, Dan Contoh Kasus, hlm. 1.

32 Eka Sartika et al.,, “Analisis Pendekatan Psikologi Sastra Dalam Novel Re: Dan
Perempuan,”  Bahasa, Sastra  Dan  Budaya 12,  no. 2 (2022): 2022,
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JBSP/index, him. 2.

33 Anas. Ahmadi, Metode Penelitian Sastra Prespektif Monodisipliner Dan Interdisipliner,
ed. Nuria Reny Hariyati, Cetakan pe (Gresik: Graniti, 2019),
https://repository.unesa.ac.id/sysop/files/2020-03-27 buku?2 anas.pdf, him. 54.

34 Ahmadi, hlm. 54.

35 Ahmadi, hlm. 54-55.
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manusia bergantung pada dirinya sendiri.*® Maka dari itu manusia sebagai
individu berjuang untuk bebas karena kebebasan adalah harga mati atau
tidak dapat ditawar lagi. Topik lain yang diangkat dalam psikologi
eksistensial adalah cinta. Pembenaran kehidupan, kebebasan, kebahagiaan
dan pertumbuhan seseorang tertanam pada kemampuan seseorang untuk
mencintai.*” Cinta dapat mengubah individu yang mengalaminya, karena
cinta mempunyai energi yang besar. Setiap individu pasti memiliki
perjalanan cinta yang berbeda-beda.

Konsep dasar dari teori eksistensialis merupakan konsep yang
mendasari konsep-konsep eksistensial berikutnya. Dalam konsep dasar ini
terdapat dua hal:

a. Being in the world

Istilah being in the world dalam bahasa Indonesia lebih tepat
dimaknai sebagai hadir di dunia, karena makna “being” dalam tata
bahasa Inggris berarti present atau hadir atau ada, sedangkan “in the
world” berarti di dunia. Dengan demikian, being in the world berarti
ada di dunia. Being in the world bisa dikatakan juga dasein yang
berarti “ada disana’ dalam bahasa Jerman.*® Being in the world adalah
konsep fundamental dalam psikologi eksistensial. Seluruh struktur
eksistensial manusia didasarkan pada konsep ini.

Banyak orang yang memiliki rasa kecemasan dan kesedihan
yang diakibatkan oleh masalah dari diri sendiri. Manusia mengalami
tiga bentuk being in the world: 1) Umwelt: lingkungan sekitar, seperti
keterbatasan dan ketertindasan dilukiskan dengan bagian yang gelap,

kegelapan, malam, dingin, pasang surut dan sebagainya. 2) Mitwelt:

36 Anas Ahmad, Menulis Kreatif: Teori Dan Praktik, ed. Nuria Reni H, Cetakan Pe (Gresik:
Graniti, 2018),
https://books.google.co.id/books?id=z84QEA A AQBAJ&printsec=frontcover&hl=id&source=gbs
ge summary r&cad=0#v=onepage&q&f=false, hlm. 7-8.

37 Lynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, ed. Kumalahdi Penerjemah and Abdillah Halim,
Edisi I (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), hlm. 376.

3 Jess; Gregory J. Feist Feist, “Teori Kepribadian; Penerjemah: R A Hadwitia Dewi
Pertiwi,” in Buku 1. Desi Mandasari, edisi 8 (Jakarta: Salemba Humanika, 2017), hlm. 346.
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hubungan kita dengan orang lain atau lingkungan manusia, seperti
keterbatasan dilukiskan dengan dikalahkan, dilumpuhkan, dan
dikejar-kejar. Kehampaan dilukiskan dengan ketiadaan rasa damai,
sikap masa bodoh, sikap taat tanpa kegembiraan, kesepian dan
sebagainya. 3) Eigenwelt: manusia sendiri termasuk badannya, seperti
alam pikiran. Kita menemukan keterbatasan dalam sifat pengecut,
tidak memiliki rencana yang lebih besar, kehampaan seperti dikuasai
oleh satu gagasan tunggal, hati yang beku dan kerinduan akan
kebebasan (keputusasaan). Pribadi yang sehat hidup dalam Umwelt,
Mitwelt, dan Eigenwelt sekaligus. Ketiga bentuk eksistensial dari
being in the world tidak dapat dipisahkan. Mereka beradaptasi dengan
dunia alamiah, berhubungan dengan orang lain sebagai manusia dan
memiliki kesadaran mendalam tentang apakah makna semua
pengalaman ini bagi dirinya.*
b. Non being

Kesadaran atas diri sendiri sebagai makhluk hidup yang
tumbuh dan berkembang berakibat pada ketakutan akan non being
atau kehampaan.”® Konsep non being dipandang sebagai elemen
penting dari eksistensi manusia, yang tidak hanya mengimbangi being
tetapi juga membuka peluang dan kemungkinan baru bagi manusia
untuk memahami dirinya dan dunia di sekitarnya.** Ketakutan atas
non being tidak hanya merujuk pada ancaman kematian fisik semata,
meskipun kematian adalah bentuk dan simbol paling umum dari
kecemasan tersebut. Non being juga mencakup ancaman yang bersifat

psikologis dan spiritual, seperti kehilangan makna dalam hidup

39 May Rollo, “The Origins and Significance of the Existential Movement in Psychology,”
in Existence: A New Dimension in Psychiatry and Psychology, ed. & H. F. Ellenberger In R. May,
E. Angel, E. Angel, (Basic Books/Hachette Book Group, 1958), 3-36,
https://doi.org/https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/11321-001, hlm. 9-10.

40 Rollo, hlm. 16.

41 Francis Francis and Diana- Abasi Ibanga, “Being And Non-Being: Implication For
Conflict Resolution,” IOSR Journal of Humanities and Social Science 21, no. 09 (2019): 01-06,
https://doi.org/10.9790/0837-2109140106, hlm. 5.
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seseorang.*> Antara lain yaitu kecemasan, rasa bersalah,
intensionalitas, perhatian cinta dan kehendak, kebebasan dan takdir,

psikopatologi, dan psikoterapi.

1.5.3 Kecemasan (Anxiety)

Dalam masyarakat modern saat ini, kecemasan seiring berjalannya
waktu semakin meningkat. Menurut Rollo May ancaman utama yang
dihadapi individu dalam masyarakat modern adalah perubahan yang
bersifat traumatik. Perubahan ini memicu kebingungan dalam diri individu
terkait identitas diri dan tindakan yang harus diambil. Kecemasan yang
muncul dapat bervariasi dalam tingkat intensitas, mulai dari yang ringan
hingga yang berat.*® May mengatakan kecemasan dapat dirasakan dalam
berbagai bentuk. Ini dapat muncul sebagai perasaan yang "menggerogoti"
dari dalam, sensasi sesak di dada, atau kebingungan yang sulit
diidentifikasi.** Kecemasan juga bisa membuat dunia di sekitar seseorang
terasa suram dan gelap, serta menimbulkan beban berat yang seolah-olah
menekan dirinya. Dengan demikian, kecemasan dapat muncul dalam
bentuk dan intensitas yang beragam.*> Hal ini merupakan reaksi mendasar
manusia saat menghadapi ancaman terhadap keberadaannya atau saat
menanggapi nilai-nilai yang memengaruhi eksistensi dirinya.

Kecemasan dibagi menjadi dua menurut Rollo May, kecemasan

normal (normal anxiety) dan (neurotic anxiety).*

42 Rollo May, The Meaning of Anxiety, First Edit (United States of America: The Ronald
Press Company, 1950), hlm. 13.

3 Tri Rosa Setyananda, Ratih Indraswari, and Priyadi Nugraha Prabamurti, “Tingkat
Kecemasan (State-Trait Anxiety) Masyarakat Dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 Di Kota
Semarang,” Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 20, mno. 4 (2021): 251-63,
https://doi.org/10.14710/mkmi.20.4.251-263, hlm. 3.

4 Rollo May, “Manusia Mencari Dirinya,” ed. Daruz Ermedian, Cetakan ke (Yogyakarta:
BasaBasi, 2019), hlm. 50.

4 Novi Anggraeini, “Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat Tiga D-III
Keperawatan Dalam Menghadapi Uji Kompetensi Di Universitas Pendidikan Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Keperawatan Indonesia 1,no. 2 (2018): 131, https://doi.org/10.17509/jpki.v1i2.9752,
hlm. 3.

46 May, The Meaning of Anxiety, hlm. 33.
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a. Kecemasan normal (normal anxiety)

Kecemasan normal adalah respons yang tepat terhadap suatu
peristiwa yang dihadapi.*” May mengatakan bahwa kecemasan normal
merupakan kecemasan yang selaras dengan ancaman yang
sesungguhnya dan dihasilkan dalam situasi tertentu.*® Kecemasan
normal umumnya dapat melanda setiap individu dengan berbagai
macam bentuk ketika berhadapan dengan krisis atau permasalahan di
dalam hidup. Rollo May dalam buku Jess Feist yang berjudul
“Theories of Personality” menyatakan bahwa Manusia merasakan
kecemasan ketika menyadari bahwa keberadaannya atau nilai-nilai
yang dianutnya berada dalam ancaman kehancuran atau kerusakan.*
Oleh karena itu, agar nilai-nilai dalam diri individu dapat berkembang
dan berubah, diperlukan pengalaman menghadapi kecemasan normal
(normal anxiety) sebagai bagian dari proses tersebut.>®

b. Kecemasan neurotik (neurotic anxiety)

Kecemasan neurotik adalah bentuk kecemasan yang muncul
sebagai reaksi yang tidak proporsional terhadap ancaman.>!
Kecemasan ini sering kali berwujud konflik intrapsikis yang dikelola
melalui berbagai mekanisme yang menghambat kreativitas dan
kesadaran individu.®> Dari penjelasan tersebut, diketahui bahwa
kecemasan ini sering kali disebabkan oleh faktor tekanan psikologis
yang berlebihan, ketidakseimbangan antara harapan dan realita, atau
ancaman terhadap nilai dan identitas diri. Perasaan tidak berdaya dan
kebingungan menjadi tanda umum yang menyertai kecemasan
neurotik, menunjukkan adanya konflik intrapsikis yang sulit diatasi.

Kedua bentuk kecemasan ini, baik kecemasan neurotik maupun

47 May, hlm. 33.

48 May, “Manusia Mencari Dirinya.”, hlm. 52.

9 Feist, “Teori Kepribadian; Penerjemah: R A Hadwitia Dewi Pertiwi.”, him. 349.
50 Feist, hlm. 350.

51 May, The Meaning of Anxiety, hlm. 33.

52 Feist, “Teori Kepribadian; Penerjemah: R A Hadwitia Dewi Pertiwi.”, hlm. 350.
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kecemasan normal memiliki kesamaan, yaitu keduanya berfungsi
sebagai sinyal yang dapat memicu potensi dalam diri individu untuk
menghadapi ancaman yang muncul.>?

1.5.4 Rasa Bersalah (Guilr)

Rasa bersalah adalah kondisi eksistensial yang terjadi ketika
seseorang '"mengunci" atau menekan potensi-potensi penting dalam
dirinya.>* Rasa bersalah sering disertai dengan perasaan menyesal, malu,
cemas, dan dorongan untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Menurut
May rasa bersalah (guilf) didefinisikan sebagai kondisi eksistensial yang
muncul ketika seseorang menolak atau gagal untuk mewujudkan potensi
dirinya. Rasa bersalah di sini bukan sekadar perasaan emosional, tetapi
merupakan karakteristik ontologis dari keberadaan manusia (human
existence).” Rollo May mengidentifikasi tiga bentuk rasa bersalah (guilt)
ontologis yang berhubungan dengan tiap bentuk konsep being in the world,
yaitu Umwelt, Mitwelt, Eigenwelt.>®

1.5.5 Intensionalitas (kesadaran)

Intensionalitas merujuk pada arah kesadaran terhadap suatu objek,
makna, atau tujuan. Dalam konteks ini, intensionalitas menunjukkan
bagaimana manusia tidak hanya mengalami dunia secara pasif tetapi juga
selalu mengarahkan pikirannya, perasaannya, dan tindakannya terhadap
sesuatu. Dikutip dari May dalam Journal of Humanistic Psychology
mengatakan bahwa intensionalitas adalah aspek mendalam dari kesadaran
manusia yang mencakup orientasi keseluruhan terhadap dunia yang
melampaui niat sadar.”” Intensionalitas memungkinkan kapasitas manusia

untuk membuat keputusan berdasarkan makna yang mereka ciptakan dari

53 May, “Manusia Mencari Dirinya”, hlm. 57.

% Rollo May and Ernest Angel, “Existence a New Dimension in Psychiatry and
Pshychology,” ed. H. F. Ellenberger, Second Edi (New York: Basic Books, 1958), 455,
https://doi.org/Existence a New Dimension in Psychiatry and Pshychology, him. 63.

*May and Angel, hlm. 52.

6 May and Angel, hlm. 62.

57 Rollo May, “Intentionality, the Heart of Human Will,” Journal of Humanistic Psychology
2,no. 5 (1965):, https://doi.org/https://doi.org/10.1177/002216786500500209, him. 202-209.
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pengalaman mereka. Hal ini tidak terjadi secara acak, melainkan
didasarkan pada struktur atau dasar yang tersusun dalam pikiran manusia.
Menurut Rollo May, intensionalitas merupakan kerangka makna dan arti
yang memungkinkan manusia berperan sebagai subjek aktif untuk
memahami dan memaknai dunia luar sebagai objek pengalaman.>®
1.5.6 Kepedulian, Cinta dan Keinginan

Kepedulian adalah sikap atau tindakan seseorang yang
menunjukkan perhatian, empati, dan keinginan untuk membantu orang
lain atau lingkungan di sekitarnya. Sikap ini mencerminkan rasa tanggung
jawab sosial dan emosional terhadap kesejahteraan pihak lain, baik
individu maupun kelompok. Kepedulian tidak sama dengan cinta, tetapi
bersumber dari cinta. Tanpa kepedulian, tidak mungkin ada cinta, hanya
sentimental kosong atau rangsangan seksual yang sementara.>® Rollo May
mendefinisikan cinta (Love) sebagai pengalaman yang hanya dapat
diwujudkan melalui kebebasan.®® Cinta adalah sebuah hubungan autentik
yang mengharuskan adanya kebebasan dalam memberi dan menerima.®
Rollo May menekankan bahwa cinta adalah "penemuan yang tak terduga
terhadap keberadaan orang lain" sekaligus "kesediaan untuk melakukan
apa pun demi mereka",* yang menunjukkan adanya kebebasan individu
untuk mengenali dan berkomitmen terhadap orang lain secara tulus.

May mendefinisikan keinginan (will) sebagai kemampuan untuk

mengorganisasi diri sehingga memungkinkan seseorang untuk bergerak ke

%8 Seto Mulyadi, Warda Lisa, and Astri Nur Kusumastuti, “Psikologi Kepribadian,” ed.
Anita Zulkaida (jakarta: Penerbit Gunadarma, 2016), Hal. 109,
http://setomulyadi.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/84003/B7 290121+BUKU+PSIKOLOG
[+KEPRIBADIAN+Rev.pdf., him. 98.

%9 Mulyadi, Lisa, and Nur Kusumastuti, hlm. 98.

0 Rollo May, “Freedom and Destiny,” in Delta Book, 1st ed., vol. 1 (New York: Dell
Publishing Co., Inc. 1 Dag Hammarskjold Plaza, 1981), Hal. 19, https://antilogicalism.com/wp-
content/uploads/2018/03/freedom-and-destiny.pdf, him. 6.

61 May, hlm. 159.

2 May, hlm. 6-7.
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arah tertentu atau mencapai suatu tujuan tertentu. Keinginan melibatkan
tindakan sadar untuk menciptakan fokus dan arah dalam hidup seseorang.®
Cinta digambarkan sebagai campuran hasrat, kasih sayang, dan
kecerdasan yang menghubungkan seseorang dengan individu lain.
Kombinasi ini bersifat khusus untuk setiap hubungan dan tidak bisa
disamakan atau digeneralisasi menjadi satu kategori universal yang
berlaku untuk semua orang.® Cinta sering dikaitkan dengan aspek sensual
atau seksual, sedangkan keinginan cenderung diartikan sebagai tekad yang
kuat atau kekuatan kemauan.®® Ketika cinta dipandang semata sebagai
seks, ia menjadi sesuatu yang sementara dan tanpa komitmen, sehingga
tidak lagi mencerminkan keinginan, hanya harapan.®®
Menurut Rollo May, tugas manusia adalah mempersatukan cinta
dan keinginan. Keduanya, baik cinta maupun keinginan, mencerminkan
usaha untuk terhubung dengan orang lain.®” Keduanya melibatkan
kepedulian, menuntut adanya pilihan, mengimplikasikan tindakan nyata,
dan memerlukan tanggung jawab.
1.5.7 Kebebasan (Freedom)
a. Definisi Kebebasan
Kebebasan adalah merupakan kemampuan individu atau
kelompok untuk bertindak, memilih, atau berpikir tanpa paksaan, atau
tekanan eksternal yang menghalangi mereka. Rollo May menjelaskan
bahwa  kebebasan  merupakan  kapasitas  individu  untuk
mengembangkan dirinya sendiri.®® Dalam definisi lain Rollo May

mengatakan bahwa kebebasan adalah kemampuan untuk tidak sekadar

8 I Overview Of et al., “Emilio Aguinaldo College School of Arts and Sciences”
(Dasmarifias, 2024), http://www.eac.edu.ph/cavite, hlm. 3.

54 May, “Freedom and Destiny.”, him. 146.

8 Rollo May, Love and Will (Terjemahan), ed. Penerjemah) Aquarina Kharisna Sari and
(Penyunting) R. Edink purwadi, Cetakan Pe (Yogyakarta: Diva Press, 2023), hlm. 54.

5 May, “Freedom and Destiny.”, him. 145.

7 May, hlm. 149.

8 May, “Manusia Mencari Dirinya.”, him. 210.
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bereaksi, tetapi merespons secara sadar dan dengan refleksi,
menciptakan jarak antara rangsangan dan tindakan.®

Kebebasan mencakup kemampuan manusia untuk bertanggung
jawab atas dirinya sendiri, membangun hubungan autentik, dan
menerima eksistensinya secara utuh, baik dalam kerangka metafisik
maupun religius.”” Dalam kebebasan, sescorang secara sadar dapat
memilih bagaimana bersikap, dengan penuh tanggung jawab, dalam
kaitannya dengan dunia, terutama dalam hubungan dengan orang-orang

di sekitarnya.”

. Bentuk-bentuk Kebebasan

Rollo May dalam bukunya “freedom and Destiny” membagi
kebebasan dalam dua bentuk yaitu kebebasan untuk melakukan
(freedom of doing) atau dapat disebut dengan kebebasan eksistensial
dan kebebasan untuk menjadi (freedom of being) atau dapat disebut
dengan kebebasan esensial.

1) Kebebasan Eksistensial (freedom of doing)

Kebebasan eksistensial adalah kapasitas untuk membuat
pilihan secara sadar dan reflektif di tengah berbagai rangsangan,
baik dalam konteks sederhana, maupun dalam situasi yang lebih
kompleks. Ini menunjukkan bahwa kebebasan bukan hanya tentang
tindakan bebas, tetapi juga tentang kesiapan untuk terlibat dengan
dunia secara sadar dan bertanggung jawab.”?

2) Kebebasan Esensial (freedom of being)

Kebebasan esensial adalah kebebasan untuk memaknai dan
merespons hidup secara internal, terlepas dari keterbatasan fisik
atau tekanan eksternal. Kebebasan ini tidak hanya membantu

seseorang bertahan di tengah penderitaan, tetapi juga

327.

% May, “Freedom and Destiny.”, hlm. 56.
70 May and Angel, “Existence a New Dimension in Psychiatry and Pshychology.”, hlm.

1 May, “Manusia Mencari Dirinya.”, him. 216.
2 May, “Freedom and Destiny.”, hlm. 54.
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memungkinkan mereka untuk tetap terhubung dengan diri mereka
yang sejati, menjaga martabat, dan menemukan makna hidup

meskipun berada dalam kondisi yang paling sulit.”®

3 May, hlm. 55-56.
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1.5.8 Bagan Teori Rollo May

TEORI PSIKOLOGI
EKSISTENSIALISROLLO
MAY
TANTANGAN KEPUTUSAN
EKSISTENSIAL DAN
KEBEBASAN
v
Pencarian Kecemasan Kebebasan Konteks Dampak
Makna hidup Eksistensial Individu Pengambilan Pengambilan
Keputusan Keputusasn
\4 \4
Melalui Normal Freedom of Rasa
Tindakan Anxiety & Doing & Bersalah
dan Dialog Neurotic Freedom of (Guilt)
Anxiety Being
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1.6. Metode Penelitian

Dalam penyusunan sebuah penelitian, terdapat metode khusus yang
dapat memudahkan peneliti untuk mencapai tujuan studinya. Salah satu
pendekatan yang sering digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk menggambarkan karakteristik, sifat,
atau esensi nilai dari suatu objek atau fenomena tertentu.’”* Pendekatan ini
sangat sesuai dengan kajian dalam psikologi eksistensial yang kerap
menekankan pada pengalaman subjektif individu serta dinamika-dinamika
batin yang berkaitan dengan makna hidup, identitas diri, dan dilema
eksistensial. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menyusun penelitian ini

diantaranya:

1.6.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
memberikan gambaran yang mendalam dan terperinci mengenai proses
eksistensial tokoh utama dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah” karya
Thsan Abdul Quddus, melalui lensa teori Psikologi Eksistensialisme Rollo
May.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif kualitatif akan digunakan
untuk menganalisis bagaimana tokoh utama menghadapi tantangan
eksistensial dirinya yang digambarkan dalam narasi dan karakter tokoh
utama. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
mendeskripsikan secara komprehensif dinamika psikologis dan konflik
yang dihadapi oleh tokoh utama dalam pencarian eksistensi diri.

1.6.2 Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek dan objek penelitian telah ditetapkan

untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang eksistensial tokoh

utama dalam novel “Wa Nasitu Anni Imra’ah” karya Thsan Abdul Quddus,

74 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Patta Rapanna, Cetatakan
(Makasar: cv. Syakir Media Press, 2021), https://eprints.unm.ac.id/14856/1/Aanalisis Data
Kualitatif.pdf, hlm. 79.
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dengan menggunakan pendekatan analisis psikologi eksistensialisme
Rollo May. Subjek penelitian ini adalah tokoh utama dalam novel tersebut.
Penelitian akan memfokuskan pada identitas tokoh utama, termasuk latar
belakangnya, perkembangan karakter, dan konflik internal yang
dialaminya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Psikologi
Eksistensialisme yang mencakup being-in-the world tersebut yaitu
lingkaran di sekitar kita (umwelt), hubungan dengan orang lain (mitwelt),
dan hubungan dengan diri sendiri (eigenwelt).

Objek utama penelitian ini adalah novel itu sendiri, khususnya isi
teksnya. Analisis akan berfokus pada bagaimana teori psikologi
eksistensialisme Rollo May diterapkan dan termanifestasi dalam
konstruksi karakter. Penelitian akan mencermati bagaimana teori ini
membentuk pemahaman kita tentang keberadaan tokoh utama dalam
konteks sosial dan budaya yang dijelaskan dalam novel.

1.6.3 Data dan Sumber Data

Penelitian ini berlandaskan pada fakta-fakta yang relevan dan
dianalisis melalui studi kepustakaan. Data dalam penelitian ini bersifat
verbal, meliputi kata, frasa, kalimat, serta peristiwa yang berkaitan.
Sumber data utama yang digunakan adalah novel “Wa Nasitu Anni
Imra’ah” karya Ihsan Abdul Quddus.

1.6.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan tanpa
turun tangan langsung ke lapangan, melainkan dengan metode simak dan
catat. Teknik ini digunakan untuk menghimpun data secara sistematis
melalui kegiatan membaca, memahami, dan mencatat informasi yang
relevan dari sumber utama, yakni novel yang dikaji. Metode simak
dilakukan dengan membaca novel secara mendalam, baik dari segi alur
cerita, karakter, maupun aspek psikologis yang ingin dianalisis. Proses ini
tidak hanya terbatas pada pemahaman isi novel, tetapi juga
mempertimbangkan latar belakang penulis, konteks sosial, serta pesan

yang terkandung dalam teks. Setelah proses penyimakan, tahap pencatatan
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dilakukan dengan merekam bagian-bagian penting yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Data yang dicatat meliputi kutipan-kutipan yang
mencerminkan konsep psikologi eksistensialisme Rollo May, seperti
kecemasan, rasa bersalah, dan bentuk cinta. Dengan teknik ini, peneliti
dapat mengorganisir informasi yang diperoleh secara sistematis, sehingga
memudahkan analisis lebih lanjut.
1.6.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses yang dilakukan dalam
penelitian untuk mengevaluasi semua data yang diperoleh melalui
berbagai instrumen penelitian, seperti catatan, dokumen, hasil tes,
rekaman, dan lainnya. Proses ini bertujuan untuk menyederhanakan data
agar lebih mudah dipahami, sehingga memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan yang relevan dan bermakna.” Hasil analisis data ini
akan menghasilkan pengetahuan ilmiah, yakni pemahaman tentang aturan
yang memungkinkan terjadinya keadaan dan peristiwa yang menjadi
sumber data.’®

Selanjutnya, data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan model analisis data berdasarkan
konsep Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman, analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan hingga mencapai
kesimpulan yang final. Proses analisis ini mencakup tiga tahapan utama,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.”’

a. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses seleksi, pemfokusan, dan

penyederhanaan data selama berlangsungnya penelitian kualitatif.”

5 M. Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Pert
(Tangerang: Pascal Books, 2021), hlm. 200.

76 Faruk, Metode Penelitian Sastra: Sebuah Penjelajahan Awal, 1st ed. (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2012), hlm. 25.

77 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, cetakan ke (Depok: Rajawali Pers, 2014), hlm.
178.

78 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33
(2019): 81-95, https://doi.org/https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374, hlm. 83.
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Dalam penelitian ini, proses reduksi data dilakukan melalui beberapa
tahapan. Pertama, setelah data terkumpul, peneliti merangkum informasi
yang telah diperoleh. Kedua, peneliti menyaring data yang relevan
dengan tema serta mengandung makna dan konsep kajian psikologi
sastra Rollo May dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya Ihsan Abdul
Quddus.

Selanjutnya, tahap ketiga adalah memilah data berdasarkan
subtema-subtema yang mengandung makna serta konsep kajian
psikologi sastra Rollo May dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya
Ihsan Abdul Quddus. Tahap keempat, data yang tidak relevan dengan
tema dan subtema yang berkaitan dengan konsep kajian psikologi sastra
Rollo May akan disingkirkan.

b. Penyajian Data

Penyajian data bertujuan untuk mengorganisasikan hasil reduksi
data ke dalam pola hubungan yang terstruktur, sehingga mempermudah
pemahaman dan membantu peneliti merencanakan langkah penelitian
berikutnya.” Data dapat diorganisir dan disajikan dalam bentuk seperti
tabel, matriks, atau diagram.®® Dalam hal ini, data kualitatif dari novel
"Wa Nasitu Anni Imra’ah" karya lhsan Abdul Quddus dapat disajikan
dalam bentuk tabel untuk mempermudah analisis.

c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan proses terakhir dari langkah-
langkah yang dilakukan sebelumnya. Penarikan kesimpulan diambil
dari data yang telah dianalisis dan data yang sudah dicek berdasarkan
bukti yang didapatkan dilokasi penelitian.®* Pada langkah ini peneliti
mengambil kesimpulan terkait konsep kajian psikologi sastra Rollo

May dalam novel 'Wa Nasitu Anni Imra’ah' Karya Thsan Abdul Quddus.

7% Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 178.
8 Anis Fuad and Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif/ Anis

Fuad Dan Kandung Sapto Nugroho, Cetakan 1 (Yogyakarta: Yogyakarta Graha Ilmu, 2014), him.

17.

81 Fuad and Nugroho, hlm. 17-18.
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1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian “Eksisensialis Tokoh Utama Novel 'Wa Nasitu Anni
Imra’ah' Karya Thsan Abdul Quddus (Analisis Psikologi Eksistensialisme Rollo
May)” ini terdapat sistematika yang disusun dengan cermat untuk memastikan alur
penulisan yang logis dan kohesif. Berikut adalah rincian lebih lanjut:

BABI1 Pendahuluan berisikan uraian latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB II mencakup deskripsi novel dan sinopsis.

BAB IIl  pembahasan tantangan eksistensi tokoh utama dalam mencari
makna hidup, kebebasan individu, dan kecemasan.

BAB IV pemaparan keputusan dan kebebasan yang diambil tokoh utama
sebagai cerminan eksistensi dirinya.

BAB V berisi penutup yang mencakup kesimpulan pembahasan dan saran.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap novel Wa Nasitu Anni Imra’ah karya

Ihsan Abdul Quddus dengan pendekatan psikologi eksistensialisme Rollo May,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

Penelitian ini menemukan bahwa tokoh utama, Suad, mengalami
berbagai tantangan eksistensial yang mencerminkan konsep-konsep
utama dalam psikologi eksistensialisme Rollo May, yaitu being-in-the-
world, kebebasan, kecemasan, dan makna hidup. Sejak awal, Suad
berusaha mendefinisikan eksistensinya dengan menentang norma
patriarki yang membatasi perempuan dalam masyarakat. Kebebasan
individu yang diperjuangkan Suad menunjukkan konsep freedom of
being dalam teori May, di mana individu bertanggung jawab atas
pilihannya dan tidak bisa bergantung pada sistem yang ada. Namun,
kebebasan ini juga membawa konsekuensi berupa kecemasan
eksistensial yang semakin meningkat, terutama karena ia harus
menghadapi realitas bahwa kebebasan tidak selalu membawa
kebahagiaan. Hal ini sejalan dengan gagasan May bahwa kebebasan
adalah suatu beban yang harus diterima dengan penuh kesadaran dan
keberanian.

Keputusan-keputusan yang diambil Suad mencerminkan kebebasan
eksistensial yang diwarnai oleh dilema moral dan psikologis. Dalam
banyak situasi, ia memilih untuk mempertahankan kendali atas
hidupnya, meskipun keputusan tersebut sering kali bertentangan
dengan harapan sosial. Suad beberapa kali menolak untuk tunduk pada
norma pernikahan tradisional dan lebih memilih untuk mengutamakan
ambisi politiknya. Ia mengalami neurotic guilt karena menyadari bahwa
kebebasannya telah menyebabkan keretakan dalam hubungan

interpersonalnya, terutama dengan keluarganya. Hal ini menunjukkan
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bahwa kebebasan bukanlah sesuatu yang absolut, melainkan selalu

berkaitan dengan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.
5.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan, disadari bahwa masih terdapat
beberapa keterbatasan dalam kajian ini, dan masih banyak aspek yang dapat
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. Penelitian ini menggunakan teori
psikologi eksistensialis Rollo May untuk menganalisis tantangan eksistensial
yang dihadapi tokoh utama dalam novel Wa Nasitu Anni Imra’ah. Untuk
penelitian mendatang, kajian ini dapat diperluas dengan menganalisis novel lain
yang juga mengangkat tema eksistensialisme, baik dari karya Thsan Abdul
Quddus maupun penulis lainnya, guna memperoleh pemahaman yang lebih luas
mengenai dinamika eksistensial tokoh dalam sastra Arab. Selain itu, penelitian
dapat menggabungkan teori eksistensialisme Rollo May dengan teori lain yang
relevan, seperti psikologi humanistik Abraham Maslow atau fenomenologi
eksistensial Jean-Paul Sartre, untuk memperkaya analisis terhadap makna hidup,
kebebasan, dan kecemasan tokoh utama.

Dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa
masih terdapat banyak keterbatasan, sehingga penelitian ini masih memerlukan
penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, peneliti sangat
mengharapkan saran dan masukan guna meningkatkan kualitas serta
memperkuat temuan penelitian agar dapat memberikan kontribusi yang lebih
signifikan dalam kajian psikologi sastra dan studi eksistensialisme dalam

kesusastraan Arab
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